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Aluminium cukup banyak digunakan sebagai bahan baku dalam bidang 

permesinan. Aluminium juga banyak digunakan sebagai bahan baku proses pengecoran, 

salah satunya dengan proses pengecoran sentrifugal. Pengecoran sentrifugal adalah 

suatu metode pengecoran logam dengan cara menuangkan logam cair ke dalam cetakan 

yang berputar dengan kecepatan tertentu. Pengecoran sentrifugal dapat diaplikasikan 

untuk pembuatan pipa air, selubung silinder, poros berlubang, bantalan luncur, dan lain-

lain. Dalam pengecoran sentrifugal banyak sekali faktor yang dapat menyebabkan 

keberhasilan atau kegagalan dalam proses pengecoran antara lain kecepatan putar, 

temperatur penuangan, dan lain sebagainya. Pada proses pengecoran logam sering 

terjadi cacat permukaan blowholes dan pinholes. Cacat ini disebabkan karena gas-gas 

yang terbawa dan terjebak dalam logam cair ketika proses pencairan dan terserap 

selama proses penuangan pada proses pengecoran. Cacat blowholes dan pinholes sangat 

merugikan karena cacat dengan kedalaman dan jumlah yang besar akan memerlukan 

finishing yang cukup banyak membuang material. 

Prinsip dari pemanasan awal cetakan adalah memberikan panas pada cetakan 

sampai dengan temperatur tertentu sebelum dilakukan proses penuangan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh temperatur pemanasan awal cetakan terhadap 

cacat permukaan (blowholes dan pinholes) aluminium paduan Al-Si-Mg hasil 

pengecoran sentrifugal dengan memvariasikan temperatur pemanasan awal cetakan 

yaitu 50ºC, 100ºC, 200ºC, 300ºC, 400ºC. Dengan menggunakan temperatur penuangan 

800ºC dan untuk kecepatan putar cetakan 1450 rpm. Pertama-tama melakukan 

peleburan aluminium, setelah cetakan dipasang dilakukan pengaturan kecepatan putar 

cetakan yang telah ditentukan, kemudian cetakan dipanasi hingga temperatur yang 

diinginkan. Setelah semuanya selesai dilakukan, panas yang diberikan pada cetakan 

dihentikan dan kemudian dilakukan proses penuangan. Cetakan diputar selama ±120 

detik setelah itu dilakukan pendinginan lalu pembongkaran cetakan, kemudian hasil 

coran dibersihkan dan dilakukan proses pengambilan data dengan menggunakan metode 

pemeriksaan rupa. Metode pemeriksaan rupa ini digunakan untuk meneliti cacat yang 

terjadi pada permukaan luar produk hasil coran di mana kebanyakan cacat pada coran 

dapat diteliti dengan pemeriksaan ini. Pemeriksaan rupa dilakukan dengan penglihatan 

menggunakan alat kaca pembesar. Data yang diperoleh kemudian diolah dengan 

menggunakan analisis statistik dan teoritis. 

Hasil dari penelitian ini didapatkan cacat permukaan luar (blowholes dan 

pinholes) paling minimum yaitu pada temperatur pemanasan awal cetakan 400ºC. Hal 

ini disebabkan berkurangnya gradient temperatur antara temperatur logam cair dengan 

temperatur cetakan yang menjaga fluiditas logam cair sehingga dapat memenuhi seluruh 

rongga cetakan sebelum proses pembekuan terutama yang jauh dari saluran masuk. 

Proses pembekuan akan menjadi lebih lambat sehingga gas-gas penyebab cacat 

permukaan yang terjebak dalam logam cair akan terurai. 

 

Kata kunci : Pengecoran sentrifugal, pemanasan awal cetakan, cacat permukaan 

blowholes dan pinholes, aluminium paduan Al-Si-Mg. 


